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1. Sistem Ekononni Modern

f .i: . To*,1y,-r*id i. rr An*"Nabharn i ,. l,k*ntbanEuts si.s tsrr
F*,rt-..,:;A:r.itrlit-f f JLlJ;,rJlt- , Tg1j - l',lilhf r.rp FJehi.tJ (surilb;*;yil:
Gr"rsti, 1997), 47"

1.7 " 1.1;ri-xr-tlcj. . T.i njaLt{rfi l"sirif';'rng FjJs*r faf'
l-SJnnt. l{i::i},;.:*1;rh tliisajil,;*rr EJ;r1;,rnt ::1,OIl}inijrr i"l'asi*fial
nlqnnmnti. i.sl.anr c1j. l.JtlN Jabim" {:iurabi*ya t(}}" 1.

1997" i"rirl., l-

Sebelum mengenal sistem ekonomi modern kita

per lu mengetahui ter lebih dahulu mengenai

pengertian "EkonQmi". Ekonomi iliambil dari bahasa

Yunani kuno (Greek) yang berart i "mengatur urusan

rumah tangga"16 Di dalam bahasa Arab disebut "Al

Iqtis/rncl" y&ng berarti hemat' Sedang pengertian

menurut ist i lah paril pakar ekonomi , ekonomi adalah

r;saha untuk mendapatk&n dan mengatur harta baik

material m&upun non material untuk memenuhi kebu*

tuh&n hi clup mereka baik sec&r& individual rnaupun

kolekt if traik manyangkut per0lehannya,

pendistribusiannya, maunpun pengBunaan untuk

mcm*nuhi kr,bututtart Iersr:t'rut . 17
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Sedang pengert isn "sistern" dnlam bahasa

Argbdi.$ot}ut,'Nitl.dgrmo'seCfII.&bahasaberarti$u&tE

trenang yeng biasa di gunakan untuk merajut mutiara

sehinggs bi'sa teratur clan repi ' Menurut ist i lah

berarti suetu tingkup yeng mencakup den rnengatur

sega I a sesuatu yeng nnas i tr ada hubungannya den&an

rnasalah pokok, baik berupa metode ' 
program'

tehnik, s&r&n8 den lainnYa'18

Didalam sistem ekonomi rnodern ada dua

sistem yeng *mnt dikenal sekarang ini yaitu sistent

Kapitn! is dan sistem $r:sial is ' Sistem Kapital is

dapat di temukan di negara*negar& Barat seperti

Inggris, Francis, Jerrnan qlan kini tinggal Amerika

y{ing dcmin&n. Sedang Sistem Sosialis dapet

ditemukan di negere*negara seperti YuSoslavia, uni

Soviet , Cina, Korea Uter& " Kini Uni Soviet t lnggal

kep i ng*l<eP i ng reruntuhanny* '

Sistem Kapitatr is pertarna kal i rumus&n

ekonominya dipelopori dan dibangun oleh Adam Smittt

dalam bukunya yang terkenal yaittl "Wealt of

Sefiogs" (t?76) Atlam Snrit'h kemudian di nobntkan

sebagai Bapak Ekon*rni. yang sesungguhnya ia semula

seorang Penrleta y&ng berasa 1 dar i Skot landia

1 f! . r.r, .; ..rI f,' ! \i "
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kernurtrian menetop di Ing&ris' Dalem nembEngun

ekonomi.nya ia banyak di i Ihami o leh f enornene

perekonomi'an di Inggris ' Setelah Adam Smith

sebagai petetak mahzab Klasik' muncul lah Devid

R.ieardo ( 1S1? )"19

Kapitalisme sebagai sistem ekonomi berang-

kat deri pregmatisrne20 telah merumuskan masalah

*koRntti terjadi sebngai akibet keterbat&sail barang

dan jasa sebagai alat pemues sernentara kebtltuhan

rnanusia t idak terbatas'

Berangkat dari masal'ah ekonomi tersebut

kaum kap!'taI i s berulsaha mencari pemecatrannya

dengan car& menErikkan GNp (penghasilan nasional

r,nta*ret& set iap or&ng) negerenye dengan asums i

bahwa dengan men&ikkan GNp maka secar& nnakro

kebutuhan masing*rnas ing individu akan terpenuhi '

Kebi"iakon ini ditempuh' karena kemiskinan tersebut

merekar{t$$umsikansebagaikerrliskinanneg&r&dalam

I'l-14;uhf t.rr illahi'ql ' ff;*Erf i':'I iq'7'q' sosriaJ isme cJan

J<Sf cr.toEi Al f'nrnaii f rs'lx'n'" Makalah disaj ikan dalam

$emi.nar Nasional Lfj*tans rt<onarni rslam di [",pN Jatirn'

$urakr+ryir t*,.gg"ti I Pelbruari 1997 " haI " ? '

?o. Rr i ran f i )saf at yanE mena[<ankan pada kenyataan '

i:l$n{J-ts1;,im*1n, 

*'p*rrv*ti^dik;;""ti*ngan eksperirnen serf,a

l.{Frirstt*-lran*"}<erbelnararl yerls'***ptlnv*:' akibaL metmuaskan'

t-jhiri piusr ,*,ll*i.,1*: 
-da.n' r:rr.i*r", "Kilrnus trImiah Populer"

iiu.iu*v*t Ar[<ola, 19r'4)' &L4"
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Int:tll(l {iu!1 i l"q':irr-l I' utttlrl irttl i v iliu ' dltrt bilknnr}y{r

lieniski*an inilivitlu' ni s&t1l sisi clistribusi a lat

peinuis$ kebuttth*n tiisei'ahkan kepacla hukuin

p*{'lllintaan clan perl&w&l:an di piisar rJengan adanya

nir:kianisfiter'illlt'ga" Art irlyn konsumsi' masing-masing

inr-liv!tlu iliter:tukirn oleh jurnlah meelia alat penukerr

iri;rlrE) -Y&{1tr'i lnr:;r':}r"r nriiiki tleltgan kadar harga di

!r&liitr. ilistril'-usi tidak diatur oleh negera' Negara

hnn-.';r bel't inrlak scbaf'lai" pcl isi untuk' men"iarni'n

kertreb'asan i nclivi..Ju' iie?r'ingg;r rti ctalarn ekonomi

knpi ta l i s tt;rlg.'+ merupakan sesuatu yeng sangat

ptnt iirg, yiing berfungs i sebagai t ingkat

pcnYr: imhangantarir t i ngkat pr*rltlks i darl konsurns i '

l) iniirttil ficci'l1-ll t':tontat i s or{rnE4' akan rnenekan

pemenu?:ai"l kebtltuhan yeng tidak mampu rnereka

fri-rlrttlri. riurtHtlll d*tttik'iarl iii$tcffi hapit*l isme ini

hnlty;l rlemtrelitrran i'zin kepada fireng kaya untclk

liidu6: setlang -vrlrlli) lni'skin tetap miskin' Akibatrlya

perr:il&ngLlnitrl mode t kap i t a I i s merlgakihatkan

kep i ricangari*k*p i ncangitn *kr:norni -v*a i t u t e r j ad i

penuntpukan harta di pihak $reng kaya

tliongnonlelnsi) sednng y&ng rniskln tetap lemmh

dn I rrrn kenr i sk i nannY* ' 
21

?1 'rq*hf o. t4ahid " , tlP" ci f'' , hal " 4 "
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Sedang sistem Sosial isrne etsu termasuk di

dalamnya Kotnunisme adalah tahir sebagai reaksi

kedzal iroen dari sistern kapital i$me ' Al iran ini

benar *ben ar mengakar t e ru t arna pada abad 1 I

dipelopori oleh Karl Marx (186?) dengan bukunva

,,D&,s Kapitatr". Marxisrne nreniadi ajaran suci di

Rusia yeng melakukan revolusi besar-besaran pada

buxan oktober 191? tepat 50 tahun setelah

terbitnya buku Das Kapi tal '22 Sosial isme secara

u{num, t€rmasuk yeng distruktural;i"sasikan oleh

t enin flfterupakan antithesis Kapital isfiie' Bi la

Kapital isme melahirkan semboyan kebebasan individu

atau "Laissez Faite"-ny&o nneka sebagai

ant ithesisnya sosial isme justru sebal iknya ia

menghaPus kebetlasan incliviclual ist i.k dan

rnengegungkan kolektivitas' Sehingga haum sosialis

sepakat bahwa alat pemuas kebututlan harus di

d istr ibus i kan sec&r& merata atau a$&s kesamaan

(eqr:ality). Meski harus dilakukan dengan "The fron

law of Ol igarcy" (hukum tangan besi' ) ' Akibat dari

t indaksn kolekt if ltas yeng di lakukan dengan

mernkrerangus hak perni l ikan individu secara nnut trak

::?'H.r'\" l'lann&n', r*rr:r'j dnn F.a/<f'e& Ekanomi fs"larn"'

Terj " Ilastangirr, (Yogyakat'*t Dana Bhakti ldak'af ' L997) '
1"4.
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I e rJ .

Wakaf,

maka sosialisme telah mematikan praduktifitas

inrlirritlu ilan rn&syarakat ' Sosial isme telah

men ingkatkan t ingkat produks i dan perrnerataan

distribusi alat pemtlas dengan menciptakan gejolak

(unresL). nim&n& gejolak itu sendiri bukan

ureruplrkan lllekanisme untuk mengaLur tingkat

peroduksi dan clistritrusi meiairlkan hanya akan

mengitasi lk&n gejolek-geiolak masyarakat saja'?3

Dalam sistem Sosialisme ini ternyata iuga

tuellc i pt nkan ket itilpang&n*ket impengan ekonomi '

crimn,* di d*l*m sistem yring diktator ini telah

rnem&sung Lrahkan rilernat ikan kreatifitas inslividu dan

mrl*iyarakat untuk be: rf ikir dan bebas bert indak"

Buruh dii&dikan budak masyarakat ' pendidikan

terhadapm0r&linclividudiabai.kansehingBa

kedzal irnan, F€flindasan dan balas dendann lebih

berbahaya yang selanjutnya semangat untuk memupuk

persaudaraan dan ker ja s&rn& yang baik t idak ada

I agi sehingg& su I i t untuk menciptakan

isese jahter&{rn clan ke.jayaan <lalam sebuah n*guru.24

?3'M*t",f ,.,r' Wahi-d., t?p.cit", h;rl" 4"

24.of ralur Rahman. , Dol<f.rin {kctnami Js-iarn Ji}id" r,
$uroyo tlatr f'f'asta'rrgin (YogyakarLa: Dana Bhakti
t^995) , 7.*8 "
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2. Sistcm liktlrrosnI Isl;lm

ni tlal*nl ttr;ri"in rl i atas' dari kedua sistem

kagritirl isme tlan sosial isme merni tiki kesarnaan dalam

meflrandang mastrlah ekonorni yang berpangkal pada

aspek rnateri (barang rlan jasa) dan nnengesampingkan

aspek non materi yeng berpangkai pada moral

spiritual. Dalarn rnelihat masalah kebutuhan

terkesan mencerrnpur adtikkan antara mater i ' sebagai

alat pemuas kebutuhan clan kebutuhan itu sendiri'

[)enBan kata lnin keduannya $am&-sama t idak memi lah

antara sislern ekonnmi rlan i lrnu padahal keduanya

bet.bcdir.{irnuckcrnclmitlerkaitanclerrgansainsrnurni

"ytllig,itt'lir,c.l,ritll.lllrrLtirritrr.r}irkuuntuks*luruh
tnltntts itl t *n1t{I fil'lng*ntl I tla t trs etn i s ' egama dan

bungsit. llmu ini memtrahas tentang procluksi serta

bagaimana menentukan dan memperbaiki faktor-faktor

procluks i , dengan kat a 1a in i lmu ekonomi

pembahasannya bertumpu patla alat pemuas kebutuhan

baikSeCar&kualitatifmaupunkuantitatif.sedang

sistenr ekonomi penrtrah&$&nnya bertumpu pada rnasalah

bagainnanaCalarnendistribusikankekaya&n,
hagaimana memi l ikiflY& r termastek bagaimana

me lakukan mu'amalah tenhadap kekayaan tersebut '

Dengandernikiansistemekonorniberkaitandengan

al iran, konsep tertentu ( idiologi ) yeng di anut
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oleh suatu bangsa.25

Sistem ekonomi. isIam dalam mem&ndang

kcbutuhan t idak bertumpuh pada aspek material akan

tetapi jusa aspek non materialr sFiritual dengan

berlandaskan pada peradigma $yeri'ah' Untuk itu

sebelum mernbahas lebih jauh maka ditarik stlatu

pengertian sistern ekonomi islam terlebih dahulu.

$alarn hal ini rnengut ip betrerepa pendapat p&re ahl i

dalam rnentlefiniskan sistem ekononri istrarm yaitu :

&,. Abu La'tra' Al-Maududi dalam bukunya "Bainal

Js/am ${r*lriad mi t ,&fdt'asl} jraf j n' berpendapat bahwa

sistem ekoncrni islarn aelalah suatu sistem

e konom i yang rnembe r i kan hak kepada i nd i v i' du

r"lntuk mengembangkan kekayaannya dengan di ikat

crleh suatu ikatan moral atau perundang*undangan

yang bertujuan supaye surnber-.sumber kekayaan

t i dak be rkumpu i pada satu t empat sec&ra

berlebihan t.etapi berpindah-pindah diantara

berbagai individu setringga set iap individu

mernperoleh haknya sec&ra sah dan pant*".26

t{ahieJ " , t}p" ci t. , ha} .

A rsyad . , SePmr"cj /<

[d. Natsir Arsyad",

4,

{tami l<i ran T'e:nt'.ang
{ Ynr:iJval(;i rt.,i: Wi r;.r
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b. smith Athif nz- Zain dalnrn bukunya "Al Islam

trf:ufltufun'Aridhah At*Iqtishad AI-tlakim A1-

I i t ima'" berpendapat bahwa s istern ekonomi is lam

yaitu, suatu sistem ekonomi yang bercirikan

menegakkan dan mewujudkan sebesar-besarnye

keseiahteraan manusia baik secara individu

maupun kelornpok s€c&ra bers&m&&n dengan berlan*

daskan hukum sYar u' '71

c. Suroso lmarn Jazuli berpenelapat bahwa sistern

ekonomi islam adalah suatu sistem yang mandiri

mcnclasa rknn d i r i nya pacla paracl i gma syer i 'ah

riengan prinsip menerapkan asas efesiensi dan

manfaat dengan memel ihara kelestarian

lingkungan dan bermotif menc&ri keberuntungan

di dunia dan akhirat selaku khalifatu[1ah

deng&n j a I an ber ibadah ela lanr art i yang luas ' 28

Sebagaimanaterterapadapengertiandiatas

te lah je las bahwa s istem ekonorni is lam sangat

trerrtrecla elt:ngan sistem ekonorni yang lain' Sistem

olr"onorrti is lanr stertdtrsarkarl d ir inyn pacla paradigma

37.n[ru Azarn , "Nltttlc:arri- 5'isfe'lm Ekonami Ferspekf'j f

.rssr"rm,,, t1.,rli.rlali ciis*ajikarr <Ja1;,rm serninar ekonorni islam di

LJpN Jatim, t*nnn*' L [rerbt'uari 1997 ' lral " 4'

2S.suroso Imam Jazuli., "Prinsip*prinsip ekonomi

ilsora, <Jalam 
*sorlh*,7rj 

rlsp# Ekanonti, rsiam', Ed" Rusli

Karirn (Yosy;rl(ei;i* t ii*t' l,rletcana ' 7992) ' 39 '
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syari,ahdalarnaktifitasnyaberekoncrrri.Islamtidak

mernandang rnasalah ekonomi dari sudut Kapital is

yaitu memberikan kekebasan serta hak pemilikan

pnrln i nel i v i ctru clan msngga I akknn usaha seo&r&

perllieot'&ng&rl' titlak lrula dari sutlut Sosialis ynitu

rncn6.1lt;r1tus i$$lllt'!s hak indivicltr dan meniatlikan mereka

sepe rt i budak ekonomi yang dikendal i'kan oleh

negare" trslarn mengakui hak individu tanpa

nnembiarkan rnerusak masyarakat' hal ini dilakukan

dengan rnembe r i bat asan finor& 1 dan Undang..undang ' 
?9

Da 1 arn pand&ngan i s I am rnas a I ah ekonorn i

bertumpu pada ket inlpangan distribusi atrat pemuas

kepatla masing*masing individu" Sebrab dalam

pandangan islam kemiskinan yeng kemudian

rnenimbulkarrekononniactalahkemiskinanindividu

hukan kemiskinan Negnre' Agar distribusi aiat

pemuaskebtrtuhaninibisaberjalansecareideal

islam telah rnew&iibkan rnasing*rnasing individu

untuk bekeria bukan dengan ca'ra men&ikkan GNP dan

d iserahkan kep*da mekanisme harga sebagaimana

esums i xapital isme, maupun rnensiptakan seiolak

sebagaimana Sos iaI isrne ' Sistem ekonomi is Iarn

nlemakai prinsip keadi lan dalam distribusi dengan

29"Rteal.ur Ra5rnan., CIpr,cif,., tral . 10,
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berupaya rnen jamin kekayaan t idak terkumpul ke pada

satu ke lornpok sa ja tetepi tersebar kes luruh

masyarakat. Sebagaimana firman Al lah (Q'S' Al

tlasyr, 59:?) :

(r,, ' 
ot-r.:J) Mk<i, N^)":,sdfiu;3

.drtinym : u'Stt;;tly;l hl;r'ta i{'tl jlnean j:"}** treredar
Olti"iutt* Eolongan kaya saja diantara
kali&slo" (Q'5'' Al l{as,r' 59:?}

Begitti iuga di dalann kegiatan

berprodukt ifitas bi la sistem Kapital isme dan

$osialisme ses&ra mutlak ditentukan oleh tinggi

renrlllhnya upntr' Mska isIam tidak ffiemutlakkannys

knrcin& upntr rttlalntl serlah mntu faktor saja untuk

me n*ikkan produktif itas' Di dalam negere islam

h*ginlatt*k*gint*tt ynlts I idrrk rlapat rnenci'ptnkrtrt

keseiahtere&n mesya'rakat tidak dapat di dorong

mi sa I nya memproduks i mi num-minuman keras 
'

perjudian' pasar gelapr Prostitusi ' Riba' dan

sernua priiaku konsumen dan produsen tunduk'pada

larangan is l.tm yen8 berprinsip pada kese jahter&&n

umum, sebagaimana di atur di dalam '$y&ritat islant

misalnye Yaitu:

&. Semua s&r&na dalam mendaPatkan

tidalc sah dilarang' karena

kekuasaan secara

hal ini akan
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rnernbinasakan suatu ban6;sa (Q'S' ' An-Ni$a' '

4:29). oleh karena itu telah di tetapkan aturan"

&turan tertentu ysing rnengatur dan menentuhan

bentukdanintensitaskegiatan-kegiatanmanusIa

daianr mernperoleh irekayaan" [ial ini begi'tu

dibatasi sehinBga serasi dengan kedamaian dan

kesejahter&an mesyarakat sec&r& keseluruhan'

Pada tahap manapun tidak ada kegiatan ekonomi

yeng bebas dari treban rnoral' Untuk tujuan ini

di singgung dalam Al-Qur'an :

"#*;' r$:$qgi$,ew) # d,tfi r (; ff
.,J )

\ ci l 
"kz*-

Artinva : " fl1iJr.-iL'Jl trl;'hffn$rt iitrfr
t*"A"e"t ke bumi, dan janganlah
kacnu ***gikuti langka-langks syetara
sssungguhnya syetan itu musuh yang
nyata tragimu ' (e. s " Baqarah, 2: x 68 )

b. $uatu neger& i s I am hanya rtrapat mendorong

kegiCI'tan*kegiatan saht, y&ng sepenuhnya sejalan

dengan keba j ikan sosial ' Karena itu isl'am

sangat tidak menyetujui rnenopoli sumber daya

oleh segelintir nr&nusia Kapitaiisrne. (Q.S" ' A[-

Hasyr, 59:?) dan tekanannya setralu terletak

patla pemenfnntan sosial yen& berguna saja'



ri : t i ny eu "' il:,;,il1:3"n,:\',J.# "tTt;fi'Ti,,'*?3*?? i *x
,itrrr t a t riasr rn*ctltf knhkar: sebag i an'rr,rr."L; yilil!i !i.;lnri ;!rlLilr,t:rallkosn k*pada
rnerek.r ci*ng."rm dj.*lrn*diam dan terarag-
t*rengan, mereka itu mengh*a:aPkan
perni;rg,aan y.T ng t i'dak 

- 
akan rnerugi " 

*'

(Q"S", et Fatir, 35:29)

c " Iir-,s,; r*hh*ha, ri ianggap serragai s i f at ,egat i f clan

rilcJ-t:iiIk kq:ka.yaan t')rlrng-ortlng kikir' seIain

Iurti3rii t.lii.:llt!;*t' i kii;t kcrttltt'tln$ilrl i:ap'i mr:reka' iugn

ilir-:ttj;rili lit;lt r i rlt;lng;.ltt bilgi pertuulhuhan liior&l tl;rar

s{.ricil-tlirl meleka tQ'S'' Ali lmrorr' l:180}'

s*b,:,t1 iknya tridup bes'lilrwah-mewahaftpur! slikec;lm"

Iialam A1-Qur'atl disctrutkan i

(rsr.v fu{') CreL;}i i;s'! t}i j; i\3

$,r t. i n"y;r : o'i);ir! jal,lgurr I ah k*mu trer { etr i!r* letrihrln '**r.rlkn i:;:,,i';';I;;;,;;;" a I t "r' t i sr&k menyuha i
;;;*;t'-;,rns trc r I t:bi h- tctrihum' *o

u?3 u* , -lJl .r1i1L*.* ,.;it.iu)
Ltv, v,rlr*$\) V'M*/j,' v-, VUM*yj.

{ln lnm Al*Qur' i}n disebr"lt,kan . :il

31iil,, r'**iftJ'5"u U lf ,g; ;;,,,^; Jtljl'*}u 1l L-*\ ue="r.JI*'U* 
**'*Yw 1u Y fd 

- *r/ . / \r, :-JV

i s*u i: g 6.#! +rt"; p'rq,ij; t3

onIigsung!,;qihmya permbeiros'-p*mE)oros itll
*ir* l al,'"" 'serud;lrra- $i*lstri.t$a riye t etn ' dan

nylt"r, i tu sangat i mgkar kePada
'flwhisnn,a 

(e.fi., Ar*Isx;ro, 17;27x

Artin.Y;l :
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Kemakmuran dapat tercapai bukan <lengan

keserahkahan atau tidak pernah memberi, melairkan

dengnn rlolrarlfaat.ktrn h;lrta rleini kepent ingan Ai 1ah,

yakn i guna pengabcl i an rnah 1uk-mah I tlknya' ( Q" S ' ,

lr{uhairernad, 47 :38) .30

Dengan car& di atas islam men&attlr

kesiat&il-kegiatan untuk mel"nperoleh ueng {harta

ke kaya;rn ) dan menge I uarkan at, au nnembe tr an j akannya

sede*rikiart rupe sehinggst dapat meningkstkan

kesc j irlrt c t'illrll riikYitt .

Dj.selnrpifig itu rli dalanr sistem ekonomi islarn

juga mernpunyai prinsip*prinsip dasar, dalam hal

i ni Afr-& l ur Rahrnan lierpenclapat set idaknya

prrl'pysrtgkut r;embiltrlt lnktor cli antur&nye yaitu :

1. KeLtcbasan Individu, individu mempunyai hah

kebebasan untuk berpendapat dan membuat suatu

l<eputusan bi la dianggap per 1u. Karena tanpa

kebcbasan tersebut i*rlividu muslirn tidak dapat

me l aksanakan kewa j iban menrtrasar dan pent i ng

dalam menik-mat i kese jahteraan dan rnenghindari

terjadinya kekacauan di nnasyarakat.

b. tiak terhadap harta, i.slarn mengakui hak setiap

individu untuk nnemi tr iki dan mengernbangkan harta

$o'l't.0" l{annffn., t?Fr.cit", hal . ?:.*23"
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kekayaan. lYalaupun demikisn hak terhadap harta

itudib,erikanbatasan*batas&ntertentuSupeya'

kebebasan i tu t idak rnerugikan kepent ingan

m&syaraket umum' l)tr l anr ira i i n i akan

ditetapkannya suatu Undang*undang'

Ket idaksannaan Ekonomi clalam bat&s&n yang wajar 
'

is iam merlgakui ket iclaks&ma&n ekonomi antara

or&ng pcrrorang tetcrpi t iclak rnernbiarkan meniadi

be r t ambah I uas , rlengan mencoba rnen j ad i kan

perbedaan tersietrut da I am hatasan yeng wa jar 
'

aclil dan tidak beriebihan'

Kesamaan Sosial, islarn tidak nnengeniurkan

kesamaan ekonorni tetapi mendukung menggalaklqan

kesamaan sosial. sehingge padn tahap tertentu

kekayean negar& tidak hanya di miiiki dan

clinikmat i oleh sekel<lmpok tertentu masyarakat

sa ja. Di. sarnping itu dalam ekonomi is lam set iap

individu fla larn sebuah neg&re mempuny&i pe luang

yang sanna untuk berusaha rnendapatkan pekerjaan

d*n men jalankan bertragai aktif itas ekonomi '

e. Jaminan Sosial, set iap individu mempunyei hak

untuk hidup dan setiap werge negera dijamin

untuk rnemperoleh kebutuhan pokoknya masing*

masing. Ital ini rnenjactri tugas dan tanggung

jawn[: neg{rra untuk mem$nuhinya den&an alasan

d.
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f.

"hsk untuk hidup" dan terdapat persam&an

sepenuhnya antara werga negere apab i I a

kebutuhan pokoknya telah terpenuhi'

Distribusi kek*yaan secarfl meluas, islarn

filence&ah penumpukan kekayaan pada ke lompok

keci I tertentu ( individu) dan menganjurkan

distribusi kekayaan pada selTtt'l& lapi'san

ma$yarakat, prinsip ini digambarkan dalam

f i rrnirn A1t atr , 
-r +/ i, t -/"1 /t.2 / -), ,/ ,/\ ^ ./o.tg: 

" 
j,E;'*l [i{.; d:r.rs*=J."* ,W2-7 tL-.{.' Jr r

Iu'at .-:J\l
Art inyo : "Sup{ry{r harta itu iangan hanya

beredar di*ntara gclongan kaya saja
diantara kamu" '(a.s.n Al-fiacyr' 59:7)

i.,nrsngan menumprult kekayaan ' s isteltr ekonomi

islarn melar&ng individu mengumpulkan harta

kekay{rr}n secar& ber lebihan dan menBambi I

I angkah* i angkah yang per lu untuk mencegah

perbuatan tersebut untuk t idak terjadi dalam

suatu neg&ra.

Larangen terhadap orgenisasi enti sosial '

S i. s t em ekonomi tr s I arn rne I arang semu& prkat ek

yens merusak dan ant i' sosial misalnya :

periudian, minuman trerakohol, prostitttsi ' riba'

pe rdagan6an narkot i ka , pasar ge I ap ' sennu& in i

di larang karena rnengakibatkan kekacauan dalam

!-il ,
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maBY&rakat '

i. Kesejahter&&n individu dan masyerakat ' Is'**\

rnengakui kesejahter&&It individu dan masyerakat

yenB saling melengkapi yang satu dengan yeng

lainflY&r buhannye bersainE dan saling

bertentangan antara mereka' Maka sistem ekonomi'

IsIam rnencoba meredahkan konfl ik ini sehingga

terwuiud kemanf aatan b*rsa'na" 31

E. MACAM-MACAM SISTEM EKONOHI MODER}'I

Se j ak z&man Merkant i tr i srne ( saman ekononmi

ko!onialis}banyakSisterrrekonomimodernyanggagal

clalam menjalankan tata perekonomian dunia" Untuk itu

pare atrl i rnengadakan pertemu&n Buna mencari jalan

ke luar clar i keme lut ekonorni dunia yeng

diss'lengg*rnknn bultrn apri I 19840 yeng dihadiri

{rnt&ra lnirr : Wi 1l is CIark (Waki I presi'den Bank

Dunia},c.Fernendes(xt.alia),H.}Ielberg(wHo}c}an
}airrnya,telahtirnbulgagasarrpernikiranuntukrnenc*ri

era kebi jakan baru (lVew Ecanamy Palicy\ '

Pertemu&n tersebttt di laniutkan pada tahun

lgSSyangdihadirilS0ahli,di.antaranya$arnirAmin
(mesir),EIaBatt(India)'Trevorllanock(Canada)'

3L "tofzali:r Rahrnern., Op^ c:it;., hal " 8*1"0'
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?1e:z*l Ilenclersc,n (I.ri rektris Pusat Stucly Alternat i f

Ii!1cn*mi nlitsil cle6ran elari Florida State Universit'y,

IlsA) rlan lain*lai$" Ilazel Hende::stln texah rnel ihat

rrrurlculn.Vtt okorlomi Is lnrn sebag;ri Keibiialisflrl;1iiil

Atrtern;1ti.{' ciaiam rnencari jal;rn kcluar tlari keine}ut

*!."crtc,r*i r"lunia dr:wasu illi "'12

Dalittr: l:eitanl'!y;1 derlgan hal ini Allah swt'

( Nt rW "lr*$),
Art inya I 'r'triap*t iap orang bert indak menurut c&r&ny{L

*uulng-nnasing , rnaka Tuhanmu Iebih
mengeiahui siaPa Yeng lebih benar
jalannYn."

(Q.s., Ai-Isro' r 17:84)

Menurut Prof . Suroso Irnam Jazul i dewasa ini

+da 10 Sistem ekonorni besar dunia yeng telah gagal

untr:k mencari jalan keluar dari perrnasalahan pokr:k

dalam i lnru ekonomi. Beberapa sistem ekgnorni besar

dunia itu aritara lairl rldaltrtt :

a. Merkantiiis

SisterninitelahmenE'hasilkanekonorni

kolr:nial isme ielas t idak sesu&i elengan harkat dan

s2'suroso Imam Ja:u1i. , "Frri.nsip-prinsip Ekonomi
Islam dalam , Earbagrai Asps/< Ekrtnomi Is.Iam. Ed. Rusli
Karim. (Yogyakarta: Ti.ara [tlacana , L992) , 31 '

berf irrnan ; -

;si"d, $'*'WN "\:M
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rnartabat rnanusia, sehingga setelah banyak neg&r&

ja jahan rnau merdeka, habis lah riwayat ekonorni ini '

Klasik dan f.leo Kl*,sik

Sistern ekonomi Klasik lebih mengkonsentrasi-

kan diri pada pendekatan sisi penewaren dengan

perd&gen&&n intern&s iona I yang bebas, sedang

sistem ekonorni $leo Klasik dengan pendekatan si.si

permintaan juga te lah hancur akibat terdapat

perang tarif dan quota ant&ra neg&r&, sehingga

keuntungan komparat i f yang di impikan dari'

perdagangan intern&sional yang bebas tersebut juga

telah gagal.

Kapitalis
Sistem ekonorni kapitalis yang lebih

mengandalkan pada investas i serta perni tr ikarl f aktor

produks i lainnya oleh swasta serta distribusi dan

perkembanElan t i nglcat kernakrnuran <tr i serahkan

sepenuhnya pacla per& inctrividr: serta pefusahaan

swasta dalam kondisi/persyaratan persaingan bebas

juga tidak dapat dipertahankan lagi.

Amerika telah menjadi korban sistem ini ysng

mengakitratkan separoh dari kekayaan dan keuntungan

dari sebanyak 20A.420. unit perusahaan industri di

Amerika telah dirniiiki/dilr-u&sai oleh hanya

sebanyek 102 tlnit perusahaan raksasa saja
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(kekayaan rate*rr}ta tiap unit perusahaan telah

lebih dari. satu milYar doliar US)'

llistribusi *ntal neg{rr& bagian juga tidak

merata. Di mana negara federal sebelah timur jauh

lebili kaya dibanding negere sebelah barat dan

kepulauan. Perbedaan t ingkat kemaknnuran perkapita

antara nsgara antare neger& bagian yang

berpendapatan rendah dan negara bagian yeng

berpendapatan tinggi ada sekitar {'lS$ 10'000

pertahun.

d. sos iul i s

sistem sosialis baik di Eropa Eera.t (sosialis

Demokrat di Inggris) dan Eropa Timur seperti di

polnndia t idak mflmpu rnernpertohankan stabi I itas

ekonominya akibat sering timbutrnya pemogokan keria

' baik knrena tuntutan kenaikan geji maupun lebih

menginginkankebetlasanterhadeptekanandaripihak

maj i k*n/penguesa perusahaan serta pemer intahan '

Peningkatan produktivitas, ner&fi& pembeyar&n

internasionalsertanilaiinflasimerupakan

masalah ysng belum pernah terselesaikan hingga

elewasa ini. Dalam periorle t9?3-1984 rata*rata

inflasi rliinggri$ setahun mencapai 13'8% dan di

polandia sebesar lg.4%" Pernah muncul sistern

ekonomi sosial is*diktator*mi I iter di Jerunan'
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Jepang dan Ital ia' Sistenr ini tenggelarn dalam

perang dunia Pertama dan kedua'

e. Komunis

Sistem ekonomi kornunis mulai dipakai setelatt

revo!usi Rusia tahun 191? ' Namun ternyata sistem

ini tidak bertahan lama di negera kelahiran Karl

Marx t€rsebut ' sebab Alexander Kerensky

inenggentikannya dengan sistern Sosial is Dernokrat

yeng kemudian hancur dan diganti dengan sistent

Sosiatr is Diktator oteh Lenin' Karena sistem ini

tidakberhasilmaknLeninmennbr'latkebijakanyen&

berbau kapi tal is yeng antara lain adalah :

memprrluas lemtrage perbankan dan moneter Iainnyat

rnoda I as i ng <1apat masuk, t enaga ah I i dar i

kapitai is diminta bantuannya untuk rnenangani

industr i berat serta sektor pertanian dapat

diusahrakan oleh perusahaan swasta'

Seiak itu tarnatlah sistem ekonomi komunis di

R'usia"KomurlisdiCinasemulan"}engikutijejakdi
Rusian hingga perang korea selesai Cina masih

mengenutsistemkaje,ttifvjsrnedisektorpertanj'an

rl*n tidak rnernakai kebijakan Lenin. sistenn ekonorni

Komunis Cina rlengan perenc&na&n ekonorni terpusat

ini hanya bertahan hingga tahun 1958' Perenc&naan

sec&l'& desentral isas i di laksanakan clengan



41

pemberian ot()norni terhadap komune-industri lokal

dan kolektivisme pertanian di daerah'

Komunis Yugoslavia merupakan cailnpuren antara

sos ial isrne clemokrat rian komunisme $oviet t n&nnun

ternyataYugoslaviatetapmempert,ahankanhubunBan

t;r:ha$ny{l rlengan negare-negara Eropa dan Anrer ika '

selain itu perenan desentralisasi den otonorni

eukup luas. Dengarl demikian jelas sistem ekonorni

komtlnistis sudah ticiak dipakai Iagi $ec&r&

kclnsekuen.

f . $i.stem Ekonomi Berencana di Dunia Ketiga

Sistiminibanyakdipakaiolehbeberepa

negaraberkernbangdalarnpericdelg6CI-x970yaittt

rlianut oleh : India, Pakistan, Mesir, Meksiko dan

Indonesia (periorle-1960*1966) " Dalam sisterdi ini

kemacetan ekonomi akan didobrak lewat pengembangen

irrdustri berst {heavy industries fa/ce for frantal

r: { f "tcft of *<:ortomic statgmaf ion) ' Has i I ekhirnya

sebagianbesarproyekindustriberatmacetkarena

kursn&nys dana domest ik, t€riadi inf las i yang

kronis serta terdapat benyak pengangguran'

g. Msnetary Orde

Kaum monetaris pe{'caye Llahwa $efilutt

terselesaikan

Moneter"is irli
pfrn].rsa1$ll*r] *k<-rrtorni ;rkan dapat

lelvnt k*bi jakan moneter ' ide herum
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gegal puia, sebatr teriadi penyimpangan fungsi

lembiiga;:urbangk;rtt ttrnn keuangarl $erta uang sebagai

a lat tukar i uga t idak dapat berf ungs i peiluh'

Bank yafig seharusnya sebagai lembaga pencipta

kridit ternyata sebagian besar keuntung&nnye

d i pe ro I eh clar i pe rrtrag'angan mat a uang dan ke r t as

berhilrg& lai.nnya' {Jang yan& semula sebagai alat

t ukar be r:ubah rnen j ad i mat a elagangen ' Terdapat

penyelewengan fungsi ini mengakibatkan kekacaun

dalam s istem moneter terutama yang menyangkut

peredaran ueng dalam !nasyarakat dan timbullah

berbagai spekuIasi di Iernbaga perbankan' intitusi

keuangan lairrnya pada saat terjadi akan dapat

menyelesaiakn masalah ekonorni dari segi kebiiakan

monetere saja'

Selain itu lewat keUi"iaksafl&&n Angg&r&n

Negara yang defisit juga tidak dapat memperbesar

kesempatan kerja atau pun menekan jumlah

pengenggur&n.

h" Orde Strukturalis

Orde ini akan mencari ialan keluar dari

kesuIitsn okonorni negara lewmt pembnngunnn ekonomi

dengan perubahnn kegiatan struktur sektoral' Namun

demikian hesi l akhir y{rng diperoletr iustru makin

me luasnya sektor inf orrnal yang t idak sehat dan
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pengenggur&n sec&r& struktural'

i. Sistenn Ekonorni CamPuran

Sistern ini merupai<an c&rnpuren antara sebagian

subsisternsosialisdengansub_sistemnegare

setemPat.

Dalam pere&mpur&n sistem ini akan muncui

berbagaikemungkinanyaitutirnbulk'elonrpok*

kelnmpok serpert i kelornpok kapitatr is birCIkrat

ataupun sosialis birq:krat serta depat iuga rnuneul

Socio knpitalis birokrat' Hasil akhir dari ekonomi

iniadalahenefeslefislyaitusemakinmerosotnya
go l ongan menengah kettawah '

j. Fost Indtlstrial State tsconomY

Setelatr revolusi industri yeng menghasi lkan

berbagai ienis tehnotrogi di bidang tehnik bioiogi'

tehnikkimiawiffiaupi}ntehnikrnekanikternyata

ket-lerhasilandibidangek*nomiharusdibayar

dengan kerusakan surntrer daya alam' lingkungan

hidup m+rupurl yflng Iein' tlal j'ni tidak dapat diukur

peningkutan perkemb&ngan ekonomi dari indikator

ekanorni sa ja tetapi juga indikator non eke'noni ' 
33

33"rni*" o h*l ", 3l*5$.
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C" A$AI. USUI, EKONOMI ISI,A}'T

Untukmengetahuiasalusullahirnyaprinsip

i !mu ekonorni is tarn ysng bersurnber pada A1-Qur'an dan

sunnah tafsiran clan penafsiran kembatri &sas-asas ini

(yang rnengatur Lragian persoalan pokok) sepert i ni lai 
'

pembagiankerja,sistemharga,kekuatanpermintaart

dan penewaran ' produks i dan konsurns i l P€rpajakan,

lalu-l intas perclagangan dan lain-lain $emua itu dapat

r1i tlnlami atau qligali kennbali sejak munculnya

se j urn I ah cerndek i awan clan ah I i ekonomi mus I irn yang

tc lir!r rricillbcI i k$ri tJn$i&r-dltsul' $pe.r&$ ional darl

hesinambungarr iele-idenya tenl.ang ekonomi islam pada

gw;rl rnula i-slnnr sepcrti saliarl&*sarjana rnuslinn: Abu

yusuf (?31-?98), Y*hya bin Aelarn {rneninggai 818), El

,Hariri (1054*112?), 'fusi (1201*1274\, Ibnu Thaimiyah

(1251*1328), Ibnu Khalclun (133-1406) Shah lfaliullah

( n70 2*17 63 ) , Ibnu Hazm (wafat 1064 ) , Al Ghozal i

(1056-111"1), A1 Far&bi (waf at 654), dan nnasih banyak

lagi y€Ing lain-1ain"34

Di;rntrtrii sumbangan-sirimbangan pemikiran i lmuwan

n:usl im pada awal mr"l 1a is lam tentang ekonomi

34 "N " R. ['1.'.nr1*rtt "

K l-r:r'f " " I l<r: nc-rnt:i I t; 1 ant ;

r.i i s t-cvnr ff [.;q: l-rq:rrn i f'lir 1. r'tnt ,

F UrS f,,:i 1,,;,:t !* 1. il j;ir t , 1S!5 )

o[r- cj t. , lrerl " 24 " l"i tt;xi jltgl't [4cinxr"tr"

tell;r ' *ilt ;sn;lJ. i t i lc t e r h;e'Ca[: 'furtgs i
Te rj . l'1;,rlrnun llusi.n (YEi{.tya[<;rrL'".'i:

" $"
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(l

{r

inntitf ilrl)';1 faittr :

, \lrrr Ytrstl[, :itllnl)i1Ili]ittl l)cmikirannya tentang

pen!lalui:an keuallgan umum (clalarn bahasa rnodern

i\kutars i ) , perlgilturan terhadap perarlan Negara'

I-iL'lr$iiLttttttt tctttlttp- Jret'tattiatt y{rng su{ilpat berlaku

sanlpit i seka rang '

. I lrrrrr .1.[rir i rrr i.\,ir!r, sttttttlitrlgitlltly;] lentitng'nhrrrga

*kwivalerl" (Kes;eirnbangan harga)' pengatur&n pasar

tJntt pellgunctral ian harlga' tekan&nflya terhadap

l)eranitr! Negar';l, pel*cnuhiin dan peniaminan terhadap

kebut uhnn-kebu I rihilrt pokok rakyat . Dan g&g&sannya

tentatrg hak n:iiik memberikan petunjuk penting

tentang teori kebijakan ekonomi islam zam&fi

sekarang ini. karya*karyany& yeng tertnashur

tentang ekonomi arlalah "Al Siyasah Syari u ah f i l

r srr I irlr ir ! -,ri* iw;r r R.' i alr" (ilukurrr pub 1 ik dail pr i vIt

dalam islarn,"Al I{isbah wa masouliyah ai hukrnah ai

I s I stni yittt" ( 1:ertrBilwir'iiln uflluln terhadap kegiatan-

kegi;rtan ekonomi clan sos ial serta peren negara) '

c. 'fusi' $Lltnbang&Ilnya menggaris bawahi tentang

pentingnya nilai pertukaran' pemb&gi&n keria'

kesejr.lhtelaanrakyat.Karyanyay&ngtermashur

berbahasa Pers ia ,,Akhlaqi trtras jr j,, menurutnya batrwa

seseorang tidak dapat hidup sendiri untuk mernenuhi

kebutuhan hiclupnya dalann iangka waktu yang lama

\

l:
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t ap i karena oreng sa I ing beker j a s&m& ' t inrba I

b*rlik strling mcnlengkmpi satu s&m& lain metrakuksn

profesi yang berbeda-beda, maka s&ran& ekonomi

<lapat tersedi'a untuk semua oreng ' dari s istern

pernbagiankerjainilahakhi"rnyamenimbulkan

struktur internasional dan sistem ekonomi umat

manus i a.

d. Ibnu Ktraidun, cendekiawan Arab termashur dari

Tunisia selr"eruh clunia diakui sebagai bapak ilmu

pefigetahuansosial.Iamemberikandefi.nisiilmu

ekonomiyanglebihluasrlaripadadefinisiTusi'

karenaiarne}ihataclahubunganeratantarailmu

ekonomi dan keseiahteraEin rnanusia. Dalam btrkunya

tenteng''Ketentuanakalrlanetiker''nlenggunakan
ist.i lah rlalarn ilmu ekonorni "dl Mas,sa" atau "Al

,IantrtutrJ. " l"ral irri menLlnjukkan bahwa mefilpelaiari

j. lrnu ekonomi untuk meningkatkan keseiahteraan

fiIil*i$ii buk&il kcscjahter&&rl individu. I{ukurn ekonomi

dan sos ial banyak dipengaruhi massa dan t idak

rJapat barryak dipengaruhi oleh individu y*,g

terkucil. Ib,nu Khaldun rnengalrui ada hubungan

t i.mbal bal ik antara f aktor'-f ale tor ekonomi pol itik'

sosial,etikadanpendidi'lqan'dalarnbukunyayeng

tsr.nr$shur ".4J &fug*rddimalt," ia rnemperkanalkan

se jurnlah gag&s&n ekonorni sepert i : pembagian



47

kerja, teori ni.}.ai, teori pertunnbuhan penduduk'

pembentukan modai lintas perdagangan dan lainnya.

Secara keseluruhan cendekiawan rnuslim pada umumnya'

<lan Ibnu Khaldun pada khususnya dianggap sebagai

pe['rporperdagangandaripenulisklasik(seperti

Adam smi th, Ri carclo, dnn Ma ! thus ) serta penu I i s

neo Klasik (sePerti KeYne").35

e. Imam Al Ghozal i. , sumbangan pemikirannya terl ihat

rjalam harya-karyanya y&ng terdapat daiam buku ysng

berjudutr antara iain : "Al lslam wal Audhooul

iqt ishodiyah" ( islam dan kedudukan eknnomi ) ' "Al

is lam wai Muftara 'Aleihi bainas syu'iyah wa

Ra'surnal iyyin" { Islain yang didiskriditkan antara

sosialisme d*n kaPitalisne).36

D" MET0DOI"OCI EKO${0MI ISLAM

Metocl()logi dalanr pembahasan ini di m*ksudkan

sebagai cara yeng tepat untuk menga$alisis literatur-

litelatur ekonomi islarn gutldr rnemp€lajari dan rnenkaji

lebih mendalann tentang sistem ekq:nonni islarn

lerJ.
Iilsanl

35'm"n.

36'Yur:ttf
Iainirl
ps r$5i .

Mannan. , CIp, ci t.

Q*r rdauri . Netrm,*
Ari fin dan DahI
1995), 5I'

, hal. 24*?5.

darr [fii&* Ekanami fsJam.
ia Husitt, (Jakarta: Gema
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setre lr.ern rnemt.iatras letrih iauh tentang metode

yang c1i gunakan dal.am sistem ekonomi xslam, t€riebih

dtrhulu mengetiltrui k# iornpok-kolompok yeng memperfiI&B&*

I ahkan keberadaan ekonomi I s I am. sebagaimana yan8

tela} di terungk6n di awal pemtrahasan bahwa di dalarn

kata ekgnomi I s iam ada dua kandtlngan makna yang

dipertenttrngkan yai tu likonorni setragai i ingkup penge*

tahuan sgsial dan Islam sebagai lingkup ajaran kitab

suci. Ili dalarn mendiskusikan hubungan i lrnu pengeta*

huan clan Kitab suci p&re i lmtlwan terbagi dalarn dua

kelompok yaitu :

fr. ke ! onrpok yang filcni}l ak keberadaan ekonomi tr s I arn

Kelompok ini secatra apriori menolak

rnend i skus i kan sekurangnya acuh at au bahkan

terheran*heran apalagi iika dikatakan aela hubungan

. yeng hflr"monis el1ttflra i lnru pengetahuan dan kitab

sue i. Ke lompok ini berpenclapat bahwa t idak ada

huburl&,&u seclikitJ:un (paradoks) nntara i lmu

pengetahuan dan kitab suci. Kelornpok ini

terpengaruh ajaran Mateteal istik yang menuniukkan

sikap acuh batrkan merendehkan soal-soal agama'

b. Ke lonrpoh y&ng {nener imn keberadaan ekonomi I s lam

Kelolnpok ini sec&r& serius, mendiskusikan

bahkan te lah me lakukan serangkaian r iset , bukan

sa ja rnenrlapat hubungan yang harmonis antara ki tatr
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suci Al-Qur'an dan i lmu pengetahuan' bahkan

kelompok ini berkesimpulan adanya "Ifite&rasi

Total." {Int&ra f irmam Al trah (Ayat qouliyah dan

tinrJakan A1lah (ayat qouniyah) akan didapatkan

cla1am AI-Qur,an dan ilmu pengetahuan.3T

lictJarrfi kelornpnk yflng Inenerima tentang

k.etierrtdaarekr:nornitrslamrngsittdibasilagidatramdua

keiornpokyaitukelompokyengrnenarnakanden8anistilah
o'Ekanotti rsJami " dan kelr:mpok yang menarnakan dengan

isti. 1ah ,,r/<onani is1am,, {fsalmic Economjcs)

setirlakrryrrituiahy{rn&dirasakanolehz&man(1986}.

Ke i ernrpo k* ke I on, pok i t u *da I ah :

&. Ke Iompok y&ng rnenamakan dengan i'st i lah Ekonomi

Islarni

tsagi sebagian orang irerpendapat bahwa ekonomi

Isrami berkai.tan dengan persoalan-persoalan zakat,

riba, F€r<lagangan, sadaqah dan se jenisnya yang

secar& eksS:lisit teilc'1l1tun) t-lalam Al*Qur'&n dan

l{aclis. irengert i an sePert i ini memtr-ieri

kecencl*rung,an trntuk rnemberikan batasan y&n&'jelas

(tetapi sempit ) dari ekonomi' islam' Secara khusus

Rroclel pertama ini terkait dengan pembahnsan

37'$ahr'
Ikotromi IsIant
Rusli [<,nrim'

i. t'luhrarnmaei " "$osi;tl itlaci clan $:elmmkragaan

" , rl"rlam fsrrt'a$i j /+$psk trkanami 'Is-[;qm" fid "

(Yc:sy;rlq*lrLa : Ti'ara [*lscana' 1"99?) ' tS7*188'
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priilsi.p-prinsip ckonorni lslam yeng diterapkan pacla

awalrnulaisiarndanamatdekattrersinggungan

dengan PersoaIan fiqh'

}ylotlelpertamainilebihdidominasiolehpara

ahl i agama ( t'e I isius scho latsl atau pal ing t idak

lncrni l iki ltt;rr bel;rkarrg i lrnu a8{rIne, kltususnya di

Lr iclang hukum i s l am cukup menguasai '

t) . Ke I ornpok kedua rnenamakan dengan Ekonorni 'i s I arn

Kelompok kedua ini lahir sebagai akibat

munculnya pemikiran kritis terhadap sistem ekonomi

Kapitalisme dan sistem ekonomi Sosialis' Pemikiran

kritis ini di ilharni oleh apa yang sec&ra

elesplisit dan implisit d,ijelaskan oleh A1-Qutr!an

dan Hadits tentang sebagian prinsip-prinsip pokok

ekorlotniislarn.Persepsilainriarikelompokkedua

irri treiiri":ntlilJrilt bultws nrelihrlt ekonomi isli}m pada

6;lstrtrly{-r 1rrp-trii rperu;:trknrl l)cnEir;}pan (Ciengan Sed iki t

pemilihan) prinsip-prinsip ekonomi modern

(Kapita]isme dan Scrsialisrne) tetapi" lebih

cenderung pada &pa yang di sebut pertanggungan

memi I ih espek-aspek secara je 1as t idak

bertentangandenganAl-Qutr'afldantiadits'Kedua
pemaharnan terahhir ini kadang kala bers inggungan

tetnpitielakjarangjugaber'acladalamposisi

kor"rftrik.
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Mode I pemahaman ke lompok kedua ini lebih di

dominir oleh certtlekiawan yang berlat*r belakong

pendiriikan ekonomi untuk tidak sekedar mengatakan

lebih banyak berlatar belakanS pendidikan

"Sekuler" sebagian ekonom kini berada dalam latar

terdepan clalam perdebatan perumus&n ekonomi islam.

Dalam kategori kedua ini mereka banyak berasal

dari negRr&-Ilog&rr'l Pakistan, Malaysia, Banglades

dan Indones ia. 3B

Dalam pendekatannya keriua kelompok tersebut

menggunakan metocle untuk menganal isis I iteratur-

literatur ekonorri islam, Menurut Monzer Khaf ,P.hd.

sct itl;rkn1,ir t itlilk tur lcpas clnri kedua metode yeng

ciiterapkan Yaitu :

E. Mcrtotle I)erluksi , metorle ini di kernbangkan oleh

pera ahl i hukum is lam, fuqaha' dengan c&ra

meng,.lplikas iknn terhaclap ekonomi islam modern

uiltuk tnenampi lkan prinsip-prinsip sistem islam

dan kerangka hukumnya dengan berkonsu I tas i

<lengan sumber-sumber is lam yai tu A1-Qur'an dan

As Sunnah,

38"$*r*r$on.:., "PendapaL cJan Belanja Negara c{an

Regulasi dalant e*konorni isIam", dalarn Serfuagai Aspek
Fkinr:mj -I$JarT -, Ed. RrJsli f'arirn, (Yogyakarta: Tiara
Ulacana, 1"992) , 101*1O? '
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fr. lt{etoc}e Restropektif' ffietode ini banyak

dikernbanEkanoletrsehagianbesarpentllisnruslim

kontemporer yang mer&sakan dari tekanan-tekanan

ltemiskinan clan ketertretrakangan di dunia islam

dan trerusaha untuk rnencar i berbagai pernecahan

terhadap persr:al an*persoalan ekonomi umst

muslim tlengan kembali" kep&da AI-Qur'&n dan

Sunnah un t. uk' rnencar i dtlkungan at as pemacahan-

pemecahan tersebut dan rnengu j inya dengan

memperhat ikan petunjuk dari Tuhan' 39

Dalarnrnengaplikasikanterhadapekonorniiglam

yang clalarn kerangka hukumnya berkonsultasi dengan

sumber-sumber dari A1-Qur'an dan As*Sunnah t idak

ter lepas clari ka j ian tentang seiarah perekonomian

i.slarn yang berkemtrang di awal perkembengan islarn'

karena itu aspek se.jarah merupakan f aktor pent ing

sebagai Iatroratoriumnya umat m&nusi&' clan akan

member i.kan dua spek utama. Pertama, membantu

menemukansunrber-.$urnberpemikiranekonornilstram

kontemporer. Kedua, mendapatkan pemahaman yang iebih

baikrnengenaiperjalananperrnikiranekonomilslarn
se larna ini sepert i seiarah unt i-unit ekonorni '

59.1-1o,-,r*. Khaf , El<oncsmi Jsr.lam; Tela'ath An*i j tik
rsr.hadaprurrgrs.jsjs'trsmfkanonti,r.sJ*irt",Terj.n]ahnun
t{usin, ('Yogy;r}i;rrt.a: [rursta[<a Felaiar'' 1995) ' t2'
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indivirlu.inriiviclu,badan*badanusahasertailrnu

ekonomi itu sendiri'

Namun pertrtr di ingat adanya dua bahaya jika

aspekhistorikituditeliti.Yangpertama'bahaya

kejurnbuhanantarateoriclanaplikasi.aplikasinyadan

keelua pembatasan antara teori darr seiarahnya' Bahaya

pertama muncu l ket i!qa pemiki r elconomi mus l im modern

tielakmernbeclalranSecilrajelasantarakonsepsiislam
rlenganaptrikasi*aplj.kasihistcriknya"Hali'nitarnpak
jt;las dtrlitm cnkupltn keueing;rn N*gar* yeng sda di dtrlarn

perpilstakaan is 1am ko,ternporer mefiganggap sumber

utama sebagai sumber-sumber yang ada pada m&sa negera

islambesar,SejakmasaUmarbirrKhattabs&mpeiHarun

arRasyid.Sedikitsekalimemperhatikankepada
pengembangan t eor i t ent ang ker'rangan negara yang d i

dasarkan atas A1-Qur'an dan sunnah liabi' Bahaya kedua

rnuncul ket ika para ahl i ekonomi Is lam menganggap

pengalaman historik itu mengikat baci kurun waktu

s*kari{ng. I{al ini iercermin dalan ketidak mannpuannya

untuk menganc&ng Al*Qur'&n dan Sunnah secara

!nngriLlllS,' y&ng pncla gilir&rlny& menirnbulken teori

ekonorni Islarn yeng tranya bersifat hi"stclrik dan tidak

bersifatidict}crgik.I{alinitercerrninketikadalam

ekonomi islan yang hanya berbicara tentang harta dan

pefighasil*rn kilnsurnsi y{rng ticlak semestinya, dan
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s ebaga i nya bukan nie ngena i penanggu l angan rnekan i srne

rnirki'ttek,'rtttttttik tlilr i r;istern ekuttomi islam itu' Tidak

tl i liiiiukilrt tr;tliwit t:q:lltrr[rl)a persoal an di negsri]*neg&ra

islaln sckarnng Lt'rtt'vata serius dan pentirlg' dan bahwa

lrersoal an-persoa I an tersebut seharusnya dibahas dalarn

kera.ngka ekonomi islam itu merupakan sistem yang

pckok bahasafin]'a' misalnya nasional isasi industri dan

penataan peniiiikan tanah {land reform} ' lantas epa

yar)g terjadi sctelah clapat diraih ? apa yang dapat

tlilirkukatrtllchse:per.Iikurtakanlalruntukinclustriyang

I q.: lrtlr t! ittttri ittlllr I isits iktttt t c I'ltlrtlttp p*re knnomian yang

sc:ttnt cletlgnrt 6rertuntttuhtrn yail8 norm&l d j sattl pihak dan

t irrtlitk;ttt--t irr<lrtktrrt tlitl'ttl'itt ynng tlaJrat diambi I oleh

Ir{i t'n irc.i lrbir L peilatlggLlllg 'i awnb m;rsa I ah ekonomi untuk

ttit:nttruhrts tttusit Irllt scnlcttt;ri'a sepert i perang' dalam

kcitrlrtittttlirltrt'rlt'kctitlakatlilnndal*mdistritrusi

Ititt";tltg-b;rrn{lgitt;lukemiskinanclipihaklain'Dalamhatr

irrise!tttl.tlsll},irtlilll.t'iltrtttlrittlts;tllllgi}rka.iianekonclttti

is lam t idak pars iatr terharlap geiela-geiala perel i"han

y{ingakanmcrrimbulkanperntrorosansetelahpembangunan-

pembangunan negara islam itu'

Dnri hal diatas terjacli ticiak berarti bahwa

persoalan*persoalan pembangunan itu tidak boleh

m*nclitlrat perhatian larlgsung dnri p&rT atrli ekr;:nnrni

Islaht,melainkan 11 it*nggulangi <lalam kerangka teori



umum ekonomi

dengan semu&

politih.40

I s I ant yang melllpe r t ahankan re I evans i nya

tahap pembarlguililn ekonomi dan su&san&

Begitu juga rlitlam Sremibahasan rnengenai ekonomi

islaill trarus arlir pcltri;atasittt ant;rrlr knjian hukurn fiqti

tltttarnaiahdeng*nekonorriilslam.Tirlakadanyapemisahan

dI!lilnlpcnibirltasi{t!nyaakannlengakibatkankesalahan.Di

l ihat 11*ri seEi pemhnhrlsilnnya Fiqtr Mu'amatrah itu

nrenlb*ir;rs perrn.lsalahan 11engan menetapkan kerangka

hukurnnyaseriangEkanomilslammerrrbahaSpr0sesdan

[)tlr]trttggtt I tllll]!Irtl tllurlg*rter i pr i I eku rnanus ia y&r]8

berhutrungan dengan teori produksi' distribusi dan

konsumsi. Akibat yang lainnya iika tidak ada

pemi sahan (demarkas i ) rnaka akan mengaburkan

perm&$alahan rnisalnya ketika mernbahas teori konsumsi

trur.ubi'lr ulrir jarl i 1)rj ll'lyat&lirl kembal i tentang hukum

islrrmmengennimakananrlanrninumanbukanrnengenai

prri l;iku kt:nstlmell t*r'harlap sejunrlah barang konsumsi

ys{lg t"crsetlia. IJegitu iuga ketika memtrahas teori

prcrc]uksimaknenyadiperlceciltentanghakpernilikan

dalam is larn bukan mengenai pri laku perusahaan setragai

unit pro<1uksi.41

40'rhid., ha1.9*1o"
4 I .f l,i,J. , h.*1 " 6..7 "




